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Tinjauan sistematis

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengembangan model implementasi
kecerdasan buatan (Al) yang berkelanjutan dan adaptif dalam administrasi
pendidikan, serta potensi penggunaannya di masa depan. Dengan
menggunakan tinjauan sistematis terhadap 40 artikel dari database Scopus
(2014-2024), penelitian ini menganalisis tren, tantangan, dan peluang
penerapan Al Al telah terbukti meningkatkan efisiensi administrasi melalui
manajemen data, prediksi kinerja, dan alokasi sumber daya. Namun,
keberhasilannya memerlukan sistem adaptif yang dapat beradaptasi dengan
perubahan kebijakan, teknologi, dan kebutuhan pendidikan. Temuan utama
dalam penelitian ini mencakup pentingnya integrasi aspek sosial, budaya, dan
kebijakan untuk memastikan implementasi Al yang efektif dan etis.
Tantangan signifikan meliputi perlindungan privasi data, etika algoritma,
serta resistensi terhadap perubahan. Solusi yang disarankan mencakup
pengembangan regulasi perlindungan data, pelatihan literasi digital bagi
tenaga kependidikan, dan model implementasi berbasis umpan balik. Hasil
penelitian ini juga menekankan pentingnya pengembangan model
implementasi kecerdasan buatan (AI) yang berkelanjutan dan adaptif dalam
administrasi pendidikan. Al memiliki potensi besar untuk mendukung tugas-
tugas administratif seperti manajemen data, prediksi kinerja, dan alokasi
sumber daya. Namun, keberhasilan jangka panjang penerapannya tergantung
pada kemampuan sistem Al untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan
dan kebutuhan pendidikan. Penelitian ini juga menyoroti perlunya integrasi
aspek sosial, budaya, dan kebijakan untuk memastikan implementasi Al yang
efektif dan etis, serta pentingnya regulasi yang melindungi privasi dan
keamanan data. Model Al yang diterapkan harus fleksibel, berorientasi pada
umpan balik, dan mampu meningkatkan efisiensi serta transparansi dalam
manajemen pendidikan, sehingga dapat mendukung pelaksanaan
administrasi Pendidikan secara lebih optimal dan mendukung tercapainya
tujuan pendidikan nasional yang berkualitas, adaptif, inovatif dan inklusif.
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Pendahuluan

Administrasi pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam keberlangsungan dan
pengembangan sistem pendidikan. Sebagai proses pengelolaan sumber daya, pengambilan
keputusan, dan pelaksanaan kebijakan pendidikan, administrasi memiliki peran penting dalam
memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang efektif dan efisien (Popescu et al., 2023). Di era
teknologi yang semakin berkembang pesat, administrasi pendidikan dihadapkan pada tantangan
sekaligus peluang baru yang dapat mengubah paradigma tradisional menjadi lebih modern dan
berbasis data (Muhabbat et al., 2024). Salah satu inovasi teknologi yang memiliki dampak signifikan
dalam administrasi pendidikan adalah kecerdasan buatan (Al). Al menawarkan berbagai solusi yang
mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan personalisasi dalam pengelolaan pendidikan. Misalnya,
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Al dapat digunakan untuk menganalisis data siswa secara real-time, memberikan rekomendasi
kebijakan berbasis data, hingga mengotomasi tugas-tugas administratif seperti pengelolaan jadwal,
evaluasi kinerja guru, dan pengelolaan anggaran (Bretschneider & Mergel, 2011). Dalam konteks ini,
pemanfaatan Al dalam administrasi pendidikan tidak hanya membantu meringankan beban kerja
administratif, tetapi juga memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk pengambilan keputusan
strategis (Eppard et al., 2021). Sebagai contoh, Al dapat memprediksi kebutuhan sumber daya
pendidikan berdasarkan tren demografis, mengidentifikasi siswa yang membutuhkan intervensi dini,
dan mendukung pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap kebutuhan individu. Dengan
demikian, Al menjadi alat yang potensial untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Namun, penerapan teknologi dan kecerdasan buatan di sektor ini tidak terlepas dari sejumlah
tantangan yang memerlukan perhatian khusus dari para praktisi dan peneliti. Saat ini, terdapat
permasalahan mendasar yang masih menghambat optimalisasi penggunaan teknologi dalam
administrasi pendidikan, seperti kesenjangan infrastruktur, ketimpangan keterampilan digital tenaga
kependidikan, keterbatasan regulasi, dan resistensi terhadap perubahan. Berdasarkan data dari
UNESCO, sekitar 60% sekolah di negara berkembang masih menghadapi kekurangan infrastruktur
teknologi yang memadai, yang berdampak pada rendahnya akses terhadap alat dan perangkat digital
(UNESCO, 2021). Selain itu, Laporan Digital Skills oleh World Economic Forum menunjukkan bahwa
hampir 70% guru di seluruh dunia merasa kurang terlatih dalam menggunakan teknologi digital
secara efektif dalam pengajaran. Keterbatasan regulasi juga menjadi kendala, di mana hanya 35%
negara yang memiliki kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi teknologi secara menyeluruh.
Resistensi terhadap perubahan, yang sering kali berasal dari ketakutan akan kehilangan pekerjaan
atau ketidakpahaman terhadap teknologi baru, menjadi tantangan besar, dengan 40% tenaga
pendidik mengaku merasa cemas tentang dampak kecerdasan buatan dalam pekerjaan mereka
(World Economic Forum, 2023).

Permasalahan pertama terkait infrastruktur digital dan akses teknologi yang belum merata di
seluruh wilayah Indonesia, terutama di daerah terpencil. Banyak sekolah di daerah terpencil masih
menghadapi keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi dan konektivitas internet yang
memadai, sehingga menciptakan ketimpangan dalam penerapan sistem berbasis Al. Kondisi ini
mengakibatkan transformasi digital yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
administrasi pendidikan menjadi tidak optimal (Muhabbat et al., 2024). Hal ini mengakibatkan
kesenjangan dalam penerapan sistem administrasi berbasis teknologi dan menurunkan efektivitas
transformasi digital di sektor Pendidikan di Indonesia. Selain itu, keterbatasan infrastruktur juga
memperburuk kesenjangan literasi digital di kalangan tenaga pendidik dan administrasi, yang
sebagian besar belum mendapatkan pelatihan memadai terkait teknologi modern. Tantangan ini
diperparah oleh kurangnya regulasi yang mendukung perlindungan data dan keamanan informasi,
terutama di wilayah dengan sumber daya terbatas (van Noordt & Tangi, 2023).

Selain faktor teknis dan sumber daya manusia, tantangan dalam bidang regulasi dan kebijakan
juga menjadi isu krusial (Qiao & Zhao, 2023 ). Regulasi terkait privasi dan keamanan data pendidikan
belum sepenuhnya diharmonisasikan dengan cepatnya perkembangan teknologi, sementara
kekhawatiran mengenai perlindungan data peserta didik dan pengguna sistem digital terus
meningkat. Banyak sekolah dan lembaga pendidikan yang menghadapi dilema dalam memilih sistem
manajemen informasi yang sesuai dengan regulasi, sekaligus mampu mendukung kebutuhan
operasional secara optimal (Asio et al., 2022). Resistensi terhadap perubahan juga menjadi tantangan
tersendiri, terutama di kalangan tenaga kependidikan yang merasa bahwa transformasi digital dapat
memperumit alur Kkerja atau menggantikan peran mereka dalam pengambilan keputusan
administratif.

Meskipun terdapat tantangan tersebut, penerapan kecerdasan buatan menawarkan potensi besar
dalam mendorong inovasi di bidang administrasi Pendidikan (AlSheibani et al., 2018). Teknologi Al
dapat membantu institusi pendidikan dalam analisis prediktif, perencanaan anggaran, pengelolaan
aset, serta pemantauan kehadiran dan kinerja guru dan siswa secara otomatis. Selain itu, Al juga

Administrasi pendidikan berbasis kecerdasan buatan.. 321




Jurnal Konseling dan Pendidikan Hutami, S., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

memungkinkan optimalisasi pengambilan keputusan melalui analisis data yang mendalam, serta
personalisasi proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Law, 2024). Oleh karena
itu, kajian lebih lanjut dibutuhkan untuk mengidentifikasi strategi dan model implementasi teknologi
dan Al yang tepat guna, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan tinjauan literatur dan analisis dari berbagai penelitian sebelumnya, para peneliti
menyimpulkan bahwa administrasi pendidikan sangat penting dalam mengelola sumber daya dan
proses pendidikan untuk memenuhi tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Popenici & Kerr,
2017). Alshadoodee et al mengkarakterisasi administrasi pendidikan sebagai upaya yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi semua aspek Pendidikan
(Alshadoodee et al., 2022). Owens dan Valesky berpendapat bahwa administrasi pendidikan
kontemporer tidak hanya mencakup dimensi teknis tetapi juga membutuhkan kemampuan
beradaptasi dengan kemajuan teknologi (Owens, 2004). Al-Azmi et al menegaskan bahwa
administrasi pendidikan harus dinamis dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan
perubahan lingkungan eksternal, terutama dalam konteks disrupsi teknologi (Al-Azmi et al., 2021).
Implementasi teknologi digital dan kecerdasan buatan (Al) telah muncul sebagai elemen penting
dalam perubahan administrasi pendidikan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi dan Al memiliki potensi yang signifikan
untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas layanan administrasi Pendidikan (Dudnik et
al., 2021). Alshadoodee et al menemukan bahwa penggunaan Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (EMIS) memfasilitasi pengelolaan data siswa, kehadiran, dan kinerja akademik yang
efisien di lembaga pendidikan (Alshadoodee et al., 2022). Selain itu, solusi berbasis Al dapat
memfasilitasi fungsi administratif termasuk manajemen keuangan, alokasi sumber daya, dan
penilaian efektivitas guru dan staf. Penelitian Alshammari menunjukkan bahwa Al dapat memberikan
analisis prediktif untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang prospektif, seperti kemungkinan
pengurangan jumlah siswa, sehingga dapat memfasilitasi tindakan pencegahan yang tepat waktu
(Kolzow et al., 2021). Laporan tersebut menekankan bahwa integrasi Al yang efektif dalam
administrasi pendidikan membutuhkan kesiapan infrastruktur dan kemahiran staf pendidikan dalam
menggunakan teknologi.

Secara teoritis, penerapan teknologi dan Al dalam administrasi sekolah didasarkan pada prinsip
manajemen berbasis data. Dimitriadou & Lanitis menegaskan bahwa pengambilan keputusan
berbasis data meningkatkan ketepatan dan Kketidakberpihakan, terutama dalam prosedur
perencanaan dan evaluasi (Dimitriadou & Lanitis, 2023). Di bidang pendidikan, manajemen berbasis
data memungkinkan institusi untuk memanfaatkan data besar untuk prediksi tren, analisis
kebutuhan, dan identifikasi area perbaikan. Kecerdasan buatan menjadi semakin relevan karena
dapat menilai data secara mandiri dan menawarkan rekomendasi yang membantu para pemimpin
dan administrator sekolah dalam membuat keputusan strategis (Thurzo et al., 2023).

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi teknologi dan Al
dalam administrasi sekolah bukannya tanpa tantangan. Menurut Becker et al, teori perubahan
menyatakan bahwa transformasi digital sering kali menghadapi pertentangan, terutama dari staf
pendidikan yang khawatir bahwa teknologi dapat menggantikan fungsi manusia atau memperumit
tanggung jawab mereka (Becker et al., 2023). Penentangan ini dapat diatasi dengan membuat
program pelatihan literasi digital yang berkelanjutan dan memberdayakan tenaga kependidikan
dalam proses penerapan teknologi. Lebih lanjut, West menegaskan bahwa perumusan aturan dan
hukum yang adaptif sangat penting untuk memastikan penggunaan Al yang etis dan aman. Peraturan
privasi dan keamanan data sangat penting, terutama ketika sistem berbasis data mencakup informasi
pribadi siswa dan staf pendidikan (West, 2018).

Di Indonesia, masalah yang ada meliputi kekurangan infrastruktur digital, keterampilan yang tidak
memadai di antara staf administrasi, dan peraturan yang tidak cukup memfasilitasi transformasi
digital dalam sistem pendidikan. Rachovski et al. menegaskan bahwa penerapan teknologi dalam
pendidikan di Indonesia membutuhkan pembangunan infrastruktur yang merata dan program
pelatihan yang berkelanjutan agar tenaga kependidikan dapat beradaptasi dengan cepat (Rachovski
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et al.,, 2024). Studi ini menekankan bahwa penerapan teknologi dan Al harus disesuaikan dengan
faktor kontekstual dan kebutuhan lokal untuk memastikan relevansi dan keampuhannya
(Alshadoodee et al., 2022).

Studi ini melakukan tinjauan sistematis untuk mensintesis konsep dan data dari berbagai
penelitian sebelumnya, yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, kemungkinan, dan lintasan
perkembangan potensial terkait implementasi teknologi dan Al dalam administrasi pendidikan
(Prakash, 2024). Keaslian penelitian ini terletak pada pemeriksaan menyeluruh tentang bagaimana
teknologi dan Al dapat meningkatkan efisiensi administrasi sambil mendorong terciptanya kebijakan
berbasis data yang lebih akuntabel dan adaptif. Studi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
substansial bagi kemajuan penelitian di masa depan dan pembentukan kebijakan yang lebih sesuai,
terutama terkait lanskap pendidikan yang berkembang di Indonesia di tengah digitalisasi dan
otomatisasi (Chiu et al., 2023). Selain itu, penelitian ini menyajikan kerangka teori dan metode praktis
untuk membantu para pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi dan Al
dalam administrasi sekolah (Alshadoodee et al., 2022). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya dan perumusan strategi pendidikan berkelanjutan berbasis
bukti (Popescu et al., 2023).

Studi ini menyajikan hal baru di bidang utama penerapan teknologi dan kecerdasan buatan (Al)
dalam administrasi pendidikan, terutama melalui pendekatan tinjauan sistematis yang menyeluruh
dan penekanan pada masalah dan peluang yang akan datang (Igbokwe, 2023). Kontribusi utama dari
penelitian ini adalah pendekatan holistiknya, yang mengidentifikasi masalah yang ada, seperti
kekurangan infrastruktur dan keterampilan digital yang tidak memadai, sementara juga
menggabungkan solusi berbasis teknologi inovatif dan strategi manajemen berbasis data untuk
menyelesaikan masalah ini (van Noordt & Tangi, 2023). Hingga saat ini, penelitian dalam administrasi
pendidikan sering kali terkonsentrasi pada faktor manajerial atau teknologi secara terpisah.
Penelitian ini memperkenalkan keunikan melalui strategi lintas disiplin ilmu yang mengintegrasikan
bidang pendidikan, teknologi informasi, dan manajemen, dengan memanfaatkan Al sebagai alat
untuk meningkatkan layanan pendidikan (Liu & Ren, 2021).

Studi ini juga menawarkan perspektif baru tentang penerapan kecerdasan buatan dalam
administrasi pendidikan, menyoroti penciptaan model implementasi yang berkelanjutan dan adaptif
(Wang & Kang, 2006). Inovasi lebih lanjut adalah investigasi kemampuan Al dalam prediksi dan
analisis data untuk memfasilitasi pengambilan keputusan strategis, termasuk alokasi anggaran,
perencanaan sumber daya, serta pemantauan dan evaluasi kinerja pendidikan secara otomatis. Studi
ini meneliti penerapan teknologi yang sebenarnya dan menyelidiki bagaimana Al dapat
menghasilkan wawasan berbasis data untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
dalam tata kelola sekolah serta menyajikan metodologi analisis prediktif dan pembelajaran mesin
yang memungkinkan lembaga pendidikan untuk membuat keputusan yang terdidik, berbasis bukti,
dan dapat diukur serta menekankan pada perumusan kebijakan dan kerangka kerja peraturan yang
diselaraskan dengan kebutuhan masa depan, di samping aspek teknologinya (Asio et al., 2022).

Hal baru lainnya yang diusulkan adalah strategi untuk mengurangi resistensi terhadap perubahan
di antara tenaga administrasi dan pendidik, termasuk saran untuk membuat program pelatihan dan
meningkatkan literasi digital yang berkaitan dengan pengaturan Al (Wettstein et al., 2019). Studi ini
memperkenalkan inovasi melalui penciptaan model pelatihan kolaboratif berbasis teknologi yang
memfasilitasi partisipasi aktif tenaga kependidikan dalam proses transformasi digital (van Noordt &
Tangi, 2023). Program ini bertujuan untuk menekankan pembelajaran seumur hidup dan
meningkatkan kemampuan praktis dalam penerapan platform Al untuk administrasi sekolah, sebuah
topik yang sebagian besar belum banyak dieksplorasi dalam penelitian yang ada.

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis secara sistematis evolusi dan penggunaan teknologi
dan kecerdasan buatan dalam administrasi pendidikan, dengan menekankan pada identifikasi
tantangan yang dihadapi dan prospek untuk kemajuan di masa depan. Studi ini menyajikan inovasi
dalam tiga bidang utama: pertama, tinjauan sistematis dan menyeluruh yang mengintegrasikan
teknologi, kebijakan, dan administrasi pendidikan; kedua, investigasi terhadap potensi Al untuk
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memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis data dalam administrasi pendidikan; dan ketiga,
proposal untuk pembuatan kebijakan dan model pelatihan yang berkelanjutan untuk mendorong
adopsi teknologi yang inklusif dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan arahan kepada
para pemangku kepentingan pendidikan, termasuk pembuat kebijakan, kepala sekolah, dan peneliti,
dalam merumuskan teknik implementasi teknologi yang lebih adaptif dan berkelanjutan dalam
prosedur administrasi pendidikan saat ini di sekolah. Melalui identifikasi masalah dan perumusan
solusi berbasis bukti, diharapkan reformasi administrasi pendidikan di Indonesia dapat berjalan lebih
efektif dan memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan nasional yang berkualitas tinggi, adaptif,
inovatif, dan inklusif,

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti
pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk
mengeksplorasi tentang administrasi pendidikan berbasis kecerdasan buatan dengan tinjauan
sistematis, pengembangan penelitian, dan model implementasi berkelanjutan. Metodologi PRISMA
memastikan proses tinjauan yang terstruktur dan transparan, sehingga memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang penelitian yang ada. Proses PRISMA melibatkan empat tahap utama:
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan penyertaan studi yang relevan, yang bersama-sama
menawarkan pendekatan sistematis untuk mensintesis literatur di bidang manajemen pendidikan
dan penggunaan Al Desain tinjauan sistematis memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
administrasi pendidikan berbasis kecerdasan buatan dengan berfokus pada empat variabel yang
diminati. Tinjauan ini mencakup studi yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2024 untuk
memastikan bahwa temuan-temuannya mencerminkan perkembangan terbaru dalam penelitian.
Tinjauan ini menekankan artikel jurnal yang telah diulas oleh rekan sejawat yang telah diindeks oleh
basis data terkemuka, terutama Scopus, untuk memastikan dimasukkannya penelitian berkualitas
tinggi dan terakreditasi.

Records identified through Additional records identified
database searching in Scopus through other sources
(n=130 mn=0)

=
=]
—
]
&1
=
=
=
@
=

Records after duplicates remowved

(n=150)
[=Ts) Y
g Records screened Records excluded
o (n=150) ” (n=110)
- 1
Full-text articles assessed Full-text articles excluded,
for eligibility with reasons
(n=40) (n=10)
=
£ I
i Studies included in
qualitative synthesis

ru— (n=20)
o Studies included in
= quantitative synthesis
% (meta-analysis)
= (n=20)

Figure 1. PRISMA Flow Diagram (Moher D, Liberati A, Tetzlaff ], 2009)
2N T o o :
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Sejalan dengan kerangka kerja PRISMA, penelitian disaring berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi tertentu. Kriteria inklusi terdiri dari studi yang berfokus pada pengelolaan administrasi
pendidikan berbasis kecerdasan buatan. Selain itu, hanya penelitian yang secara eksplisit
menganalisis pengelolaan administrasi pendidikan berbasis kecerdasan buatan yang disertakan.
Artikel yang dipublikasikan di jurnal terindeks Scopus dengan Digital Object Identifier (DOI) yang
valid dan dalam jangka waktu tahun 2019 hingga 2024) diprioritaskan. Kriteria eksklusi termasuk
studi yang dilakukan di luar sektor pendidikan, artikel penelitian tanpa analisis kuantitatif atau
kualitatif dari variabel yang ditentukan, dan studi yang diterbitkan sebelum tahun 2019. Berdasarkan
temuan dari pencarian database seperti yang ditunjukkan pada dokumen yang diunggah, peneliti
mengidentifikasi 150 artikel dari Scopus yang membahas studi yang relevan. Setelah penyaringan,
110 artikel dikeluarkan karena berbagai alasan, termasuk desain studi yang salah atau tidak relevan
dengan bidang Pendidikan dan menyisakan 40 artikel yang memenuhi kriteria dan dimasukkan
dalam tinjauan akhir.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan Model Implementasi yang Berkelanjutan dan Adaptif dengan Pemanfaatan
Kecerdasan Buatan dalam Administrasi Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam administrasi
pendidikan memberikan sudut pandang baru yang tidak hanya berfokus pada optimalisasi efisiensi
operasional, tetapi juga pada pengembangan model implementasi yang berkelanjutan dan adaptif
(Bretschneider & Mergel, 2011). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Al telah
terbukti mampu mendukung tugas-tugas administratif seperti manajemen data siswa, pengaturan
jadwal, pemantauan kehadiran, hingga prediksi kinerja dan kebutuhan sumber daya (Mon et al.,
2023). Namun, penelitian ini mengidentifikasi bahwa keberhasilan jangka panjang dalam penerapan
Al sangat bergantung pada pengembangan sistem yang mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan pendidikan dan kebutuhan pengguna. Model implementasi yang efektif harus tidak hanya
berorientasi pada hasil teknis (seperti otomatisasi tugas), tetapi juga menekankan pada keberlanjutan
melalui integrasi aspek sosial, budaya, dan kebijakan Pendidikan (Maral & Ozdemir, 2022).

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah pentingnya sistem Al yang bersifat adaptif
yakni sistem yang terus berkembang seiring perubahan kebutuhan dan lingkungan Pendidikan (IV..
Chandra & Syakurah, 2020). Dalam administrasi pendidikan, perubahan seperti revisi kurikulum,
pergeseran kebijakan pemerintah, atau perkembangan teknologi baru memerlukan sistem yang
fleksibel agar tetap relevan. Implementasi Al tidak boleh bersifat statis; harus ada mekanisme umpan
balik (feedback loop) yang memungkinkan sistem diperbarui secara berkala berdasarkan analisis data
dan evaluasi kinerja (van Noordt & Tangi, 2023). Dengan kata lain, Al yang diterapkan harus mampu
belajar dari data operasional sekolah dan memberikan rekomendasi yang sesuai dengan konteks dan
kebutuhan yang berkembang. Model seperti ini dikenal sebagai self-improving systems, di mana Al
tidak hanya menjalankan tugas administratif tetapi juga memprediksi kebutuhan dan memperbaiki
algoritma berdasarkan hasil nyata di lapangan (van Noordt & Tangi, 2023).

Model implementasi yang berkelanjutan juga menuntut adanya dukungan kebijakan dan regulasi
yang memungkinkan penerapan Al secara legal dan etis (Asio et al., 2022). Penelitian ini menemukan
bahwa salah satu tantangan utama dalam pemanfaatan Al adalah regulasi terkait privasi dan
perlindungan data, terutama karena administrasi pendidikan berurusan dengan data sensitif siswa
dan staf (Rintaningrum, 2023 ). Oleh karena itu, sistem Al harus dirancang untuk mematuhi standar
keamanan data dan regulasi privasi, seperti General Data Protection Regulation (GDPR) atau aturan
perlindungan data setempat (Wang & Kang, 2006). Kebijakan pendidikan yang adaptif harus
mendukung inovasi teknologi tanpa mengorbankan hak-hak dan keamanan pengguna, sehingga
penerapan Al dapat berjalan secara berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip etika. Penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dalam administrasi pendidikan telah mendapatkan daya tarik selama dekade
terakhir, terutama sekitar pertengahan tahun 2010. Peningkatan ini berkorelasi dengan kemajuan
yang signifikan dalam teknologi dan munculnya data besar, yang telah membuka jalan bagi aplikasi
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Al dalam berbagai konteks Pendidikan (Wang & Kang, 2006; van Noordt & Tangi, 2023). Adapun data
penggunaannya sebagai berikut:

Tabel 1. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam administrasi Pendidikan berdasarkan WoS
Classifications for Artificial Intelligence in Educational Research (Delen et al., 2024)

Periode dan Tahun Penggunaan Kecerdasan Buatan Publikasi
Perperiode
Adopsi Awal (2014- Implementasi awal Al dalam pendidikan terutama berfokus 41 Papers
2016) pada tugas-tugas administratif, seperti manajemen data,

sistem informasi siswa, dan analisis dasar. Alat-alat seperti
sistem manajemen pembelajaran mulai menggabungkan
elemen Al untuk meningkatkan pengalaman pengguna.

Perluasan dan Tren penggunaan Al dalam administrasi pendidikan 146 papers
Integrasi semakin cepat ketika institusi mengakui potensi Al untuk
(2017-2019) mempersonalisasi pembelajaran dan meningkatkan

efisiensi administrasi. Teknologi Al seperti analisis prediktif
mulai digunakan untuk menganalisis kinerja siswa dan
memprediksi hasil, yang membantu dalam proses
pengambilan keputusan terkait dukungan siswa dan alokasi
sumber daya

Lonjakan Terbaru Pandemi COVID-19 semakin mempercepat adopsi Al dalam 224 papers
(2020-Sekarang) administrasi pendidikan. Pergeseran ke lingkungan
pembelajaran daring membutuhkan sistem yang lebih
canggih untuk mengelola data siswa, keterlibatan, dan
penilaian, yang mengarah pada penggunaan alat bantu Al
secara luas.

Berdasarkan hasil analisis dari jurnal-jurnal yang membahasa tentang penggunaan Al dalam
administrasi Pendidikan bahwa Kecerdasan buatan (Al) dapat memberikan wawasan berbasis data
(data-driven insights) yang signifikan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
dalam tata kelola pendidikan (Law, 2024). Melalui analisis data yang kompleks, Al dapat membantu
lembaga pendidikan mengoptimalkan penggunaan sumber daya, memprediksi kebutuhan siswa,
serta mengevaluasi efektivitas program pendidikan. Dengan kemampuan Al untuk mengidentifikasi
pola dan tren dari data yang besar, pengambilan keputusan dapat menjadi lebih cepat dan tepat
sasaran, sehingga meningkatkan efisiensi operasional (Alnasib, 2023). Selain itu, Al juga
memungkinkan transparansi yang lebih baik dengan menyediakan laporan dan analisis yang dapat
diakses oleh semua pemangku kepentingan, baik itu siswa, guru, atau administrator. Ini memperkuat
akuntabilitas karena data yang digunakan untuk pengambilan keputusan dapat dilacak dan
diverifikasi, mengurangi potensi kesalahan atau bias manusia dalam proses pengelolaan Pendidikan
(Popescu et al.,, 2023). Dengan demikian, Al berperan penting dalam menciptakan tata kelola
pendidikan yang lebih efektif, terbuka, dan dapat dipercaya.

Secara keseluruhan, sudut pandang baru yang ditawarkan oleh penelitian ini terkait pemanfaatan
Al dalam administrasi pendidikan menekankan bahwa keberhasilan jangka panjang hanya dapat
dicapai melalui model implementasi yang berkelanjutan dan adaptif. Al bukanlah solusi instan,
melainkan komponen penting dalam transformasi digital yang harus dipadukan dengan
pengembangan sumber daya manusia, kebijakan yang mendukung, dan infrastruktur yang memadai
(Dudnik et al., 2021). Model ini juga menuntut adanya pendekatan kolaboratif antara pemangku
kepentingan Pendidikan mulai dari administrator sekolah, guru, pemerintah, hingga pengembang
teknologi untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang responsif dan inovatif. Dengan model
implementasi yang adaptif dan berkelanjutan, Al tidak hanya akan meningkatkan efisiensi
administratif tetapi juga memperkuat tata kelola pendidikan secara keseluruhan (Khan et al., 2024).
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Potensi Al dalam Prediksi dan Analisis Data untuk Mendukung Pengambilan Keputusan Strategis
dalam Bidang Administrasi Pendidikan di Sekolah

Potensi kecerdasan buatan (Al) dalam prediksi dan analisis data membuka peluang besar dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis di bidang administrasi pendidikan sekolah (Benbya et
al., 2021). Dalam hal alokasi anggaran, Al dapat membantu sekolah meramalkan kebutuhan anggaran
dengan menganalisis data historis pengeluaran dan tren kebutuhan pendidikan, sehingga anggaran
dapat dialokasikan secara lebih efisien dan tepat sasaran. Pada perencanaan sumber daya, Al mampu
memprediksi kebutuhan tenaga pengajar, ruang kelas, dan materi pembelajaran berdasarkan jumlah
siswa dan performa akademik, memastikan distribusi sumber daya yang optimal (Bengesi et al.,
2024). Lebih jauh, Al juga dapat digunakan untuk memantau dan mengevaluasi kinerja sekolah secara
otomatis dengan menganalisis indikator penting seperti tingkat kehadiran, hasil belajar, dan
kepuasan siswa. Analisis data yang dilakukan oleh Al memungkinkan pihak sekolah untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan lebih cepat dan mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang akurat (Popescu et al., 2023). Dengan demikian, Al dapat meningkatkan
efisiensi proses administrasi, mendukung pengelolaan yang lebih efektif, serta membantu sekolah
beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan pendidikan secara lebih responsif.

Peta Tantangan Regulasi Terkait Perlindungan Data, Etika Al, serta Aspek Keberlanjutan
Penerapan Teknologi di Sekolah-Sekolah dan Solusinya

Penerapan kecerdasan buatan (Al) di sekolah-sekolah menghadapi sejumlah tantangan regulasi yang
signifikan, terutama terkait dengan perlindungan data, etika Al, dan aspek keberlanjutannya
(Rachovski et al., 2024). Perlindungan data menjadi isu utama karena Al memerlukan akses terhadap
data siswa yang sensitif, seperti informasi pribadi, hasil akademik, dan catatan kehadiran. Regulasi
seperti GDPR di Eropa atau UU Perlindungan Data Pribadi di Indonesia menuntut adanya
perlindungan Kketat terhadap data tersebut, termasuk persetujuan pengguna, anonimisasi, dan
keamanan siber yang tinggi (Wang & Kang, 2006). Tantangan berikutnya adalah etika Al, yang
mencakup transparansi dalam bagaimana algoritma bekerja, penghindaran bias dalam pengambilan
keputusan, serta tanggung jawab ketika Al membuat kesalahan atau rekomendasi yang tidak tepat.

Sekolah harus berhati-hati agar penggunaan Al tidak memperburuk ketidaksetaraan, seperti
diskriminasi terhadap kelompok siswa tertentu berdasarkan algoritma yang tidak akurat atau bias.
Di sisi lain, aspek keberlanjutan juga memerlukan perhatian khusus. Implementasi teknologi Al
membutuhkan investasi yang besar, baik dari segi infrastruktur maupun pelatihan tenaga kerja
(Rintaningrum, 2023). Sekolah harus memastikan bahwa investasi ini dapat terus ditingkatkan dan
disesuaikan dengan perubahan teknologi di masa depan, tanpa membebani anggaran jangka Panjang
(Dudnik et al., 2021). Selain itu, ketergantungan pada penyedia teknologi eksternal dapat
menimbulkan masalah keberlanjutan, terutama jika layanan atau dukungan teknis tidak memadai
(Qiao & Zhao, 2023). Semua tantangan ini harus diatasi melalui regulasi yang jelas, perencanaan
strategis yang matang, dan pemahaman yang mendalam tentang etika serta dampak jangka panjang
penerapan Al di lingkungan pendidikan.

Hasil penelitian ini menawarkan pendekatan mitigasi resistensi terhadap perubahan di kalangan
tenaga administrasi dan guru dalam adopsi kecerdasan buatan (Al) memerlukan strategi yang
komprehensif dan berbasis penelitian (Ghafar & Technical, 2023). Salah satu pendekatan yang paling
efektif adalah pengembangan program pelatihan dan literasi digital yang dirancang khusus untuk
relevan dengan konteks Al di sektor pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa resistensi terhadap
perubahan sering kali berasal dari kurangnya pemahaman dan keterampilan terkait teknologi baru,
serta kekhawatiran akan perubahan peran kerja akibat otomatisasi. Oleh karena itu, program
pelatihan yang dirancang harus mengakomodasi dua aspek penting: peningkatan keterampilan
teknis dan pengembangan pemahaman yang lebih luas mengenai potensi dan batasan Al
Rekomendasi pertama adalah menyesuaikan program pelatihan dengan kebutuhan spesifik tenaga
administrasi dan guru.

Pelatihan ini harus mencakup materi yang membantu mereka memahami bagaimana Al dapat
mendukung tugas-tugas administratif, seperti pemrosesan data dan analisis kinerja siswa, serta
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perannya dalam meningkatkan pengalaman pembelajaran melalui personalisasi materi. Dengan
fokus pada aplikasi praktis, guru dan tenaga administrasi dapat melihat manfaat langsung dari Al,
sehingga mengurangi ketakutan bahwa teknologi ini akan menggantikan peran mereka (Chen et al.,
2020). Selain itu, penelitian menekankan pentingnya pelatihan berjenjang yang disesuaikan dengan
tingkat literasi digital awal peserta. Pemangku kepentingan harus mengembangkan kurikulum
pelatihan yang dimulai dari dasar-dasar literasi digital, diikuti dengan penerapan Al dalam konteks
pendidikan yang lebih spesifik. Program ini juga harus melibatkan sesi praktik langsung yang
memungkinkan peserta mengeksplorasi teknologi Al melalui simulasi atau penggunaan alat Al dalam
lingkungan kerja mereka sehari-hari, sehingga memperkuat kompetensi dan rasa percaya diri mereka
terhadap teknologi (Marin & Castafieda, 2023).

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dalam pelatihan,
seperti komunitas belajar dan mentoring antar rekan kerja, dapat mempercepat penerimaan
teknologi baru (Marin & Castafieda, 2023; Becker et al., 2023). Guru dan tenaga administrasi yang
lebih mahir dalam penggunaan teknologi dapat berperan sebagai mentor bagi kolega mereka,
menciptakan lingkungan yang mendukung dan kolaboratif untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman (Zhang, 2024). Terakhir, pendekatan komunikasi yang terbuka dan transparan mengenai
tujuan dan manfaat jangka panjang dari penerapan Al juga menjadi rekomendasi penting.
Manajemen sekolah dan pemangku kebijakan harus menjelaskan bahwa Al adalah alat bantu untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran, bukan ancaman bagi pekerjaan atau otonomi guru
(Rintaningrum, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam proses perubahan,
disertai dengan pelatihan yang relevan dan berkelanjutan, dapat secara signifikan mengurangi
resistensi terhadap adopsi teknologi baru di kalangan guru dan tenaga administrasi.

Penelitian Masa Depan dan Model Implementasi Berkelanjutan

Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam pengelolaan administrasi pendidikan di sekolah-
sekolah saat ini menunjukkan potensi yang luar biasa dan menawarkan banyak peluang untuk
penelitian lebih lanjut di masa depan (Alshadoodee et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian dan
teori yang ada, Al telah mulai diimplementasikan dalam berbagai tugas administratif, seperti
pemrosesan data siswa, penjadwalan kelas, pengelolaan kehadiran, dan penilaian kinerja. Namun,
studi masa depan dapat mendalami bagaimana Al akan semakin mengotomatisasi dan meningkatkan
efisiensi proses ini dengan kemampuan prediktif dan analitis yang lebih canggih. Dalam jangka
panjang, Al diperkirakan akan menggantikan banyak tugas rutin administratif, memungkinkan
tenaga administrasi dan manajemen sekolah untuk fokus pada pengambilan keputusan strategis yang
lebih kompleks (Chen et al., 2020).

Penelitian masa depan dapat mengeksplorasi bagaimana Al dapat digunakan untuk merancang
sistem manajemen pendidikan yang lebih responsif dan adaptif (Wang & Kang, 2006). Sistem ini
dapat secara otomatis mengatur sumber daya sekolah berdasarkan kebutuhan nyata yang terdeteksi
melalui analisis data (Ghafar & Technical, 2023). Misalnya, Al dapat memprediksi kebutuhan staf
berdasarkan pola kehadiran siswa dan kinerja akademik, atau memperkirakan kebutuhan akan
materi ajar dan ruang kelas berdasarkan tren demografi siswa. Dengan demikian, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana Al dapat mengurangi beban administratif melalui
perencanaan sumber daya yang lebih dinamis dan berbasis data.

Bidang lain yang menarik untuk diteliti adalah penerapan Al yang prospektif untuk
mengembangkan sistem administrasi yang lebih inklusif (Chandra et al., 2024). Kecerdasan buatan
dapat digunakan untuk mendeteksi kesenjangan dalam akses pendidikan, termasuk siswa yang
berkinerja buruk dalam hal kehadiran atau prestasi akademik (Chen et al., 2020). Sistem administrasi
yang digerakkan oleh kecerdasan buatan dapat merumuskan intervensi yang ditargetkan untuk
kelompok siswa yang membutuhkan lebih banyak dukungan, terutama mereka yang berasal dari
latar belakang sosial-ekonomi yang kurang mampu atau dengan kebutuhan yang unik. Penelitian
selanjutnya dapat menyelidiki potensi Al untuk mengurangi ketidaksetaraan pendidikan melalui
pemantauan dan analisis prediktif, yang kemudian dapat menginformasikan alokasi sumber daya
pendidikan ke wilayah dengan kebutuhan paling signifikan (Pradana et al., 2023). Meskipun Al
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memberikan banyak manfaat potensial, penelitian juga harus berfokus pada masalah etika, privasi,
dan keamanan yang terkait dengan penerapannya. Kecerdasan buatan dalam administrasi
pendidikan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah besar data pribadi dari siswa dan pendidik,
sehingga memprioritaskan perlindungan data sangatlah penting (Popescu et al., 2023).

Penelitian di masa depan juga harus menyelidiki teknik perlindungan data dan anonimisasi yang
lebih kuat, bersama dengan adaptasi kebijakan pendidikan terhadap kemajuan teknologi ini sambil
melindungi hak privasi pengguna (Prahani et al., 2022). Penelitian tambahan diperlukan untuk
memahami potensi bias dalam sistem Al dan untuk merumuskan algoritme yang lebih adil, tidak
diskriminatif, dan transparan dalam memberikan saran. Penelitian di masa depan harus memeriksa
keberlanjutan implementasi teknologi Al di lembaga pendidikan (Muhabbat et al., 2024). Hal ini
mencakup analisis tentang bagaimana lembaga pendidikan dapat bertahan dalam memanfaatkan Al
secara independen dari vendor teknologi tertentu, di samping menyelaraskan investasi dalam
infrastruktur digital dan pelatihan tenaga kerja dengan kemajuan teknologi. Menyelidiki model
keuangan dan bisnis yang berkelanjutan yang memfasilitasi integrasi teknologi Al di sektor
pendidikan sangatlah penting, terutama untuk sekolah-sekolah di wilayah yang memiliki
keterbatasan finansial.

Penelitian harus menyelidiki hubungan antara sektor pendidikan dan perusahaan teknologi,
dengan fokus pada kolaborasi prospektif yang dapat mempercepat inovasi dan meningkatkan
aksesibilitas teknologi Al untuk lembaga pendidikan di semua tingkatan (Thurzo et al., 2023). Masa
depan Al dalam administrasi pendidikan memiliki potensi untuk mengubah manajemen sekolah
secara signifikan, namun juga memiliki beberapa kendala yang membutuhkan solusi baru. Penelitian
tambahan diperlukan untuk menjamin bahwa Al digunakan secara etis, efektif, dan berkelanjutan
untuk mempromosikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas tinggi.

Simpulan

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menggambarkan tentang pengembangan model implementasi
kecerdasan buatan (Al) yang berkelanjutan dan adaptif dalam administrasi pendidikan. Al telah
terbukti efektif dalam mendukung berbagai tugas administratif, seperti manajemen data siswa,
pengaturan jadwal, pemantauan kehadiran, hingga prediksi kinerja siswa dan kebutuhan sumber
daya. Namun, keberhasilan jangka panjang penerapan Al dalam pendidikan bergantung pada
kemampuan sistem untuk beradaptasi dengan perubahan kebijakan, teknologi, dan kebutuhan
pengguna. Al yang bersifat adaptif harus memiliki mekanisme umpan balik (feedback loop) yang
memungkinkan sistem belajar dari data operasional untuk terus memperbaiki performanya, sehingga
dapat memberikan rekomendasi yang lebih relevan seiring dengan perubahan yang terjadi di
lingkungan pendidikan.

Temuan utama dalam penelitian ini menyoroti pentingnya sistem Al yang adaptif untuk
menghadapi perubahan kurikulum, kebijakan pemerintah, dan perkembangan teknologi. Model yang
berkelanjutan juga menuntut adanya dukungan regulasi terkait privasi dan perlindungan data,
karena administrasi pendidikan sering kali berurusan dengan data sensitif siswa dan staf. Regulasi
seperti GDPR dan kebijakan lokal harus dipatuhi agar penerapan Al dapat berlangsung secara etis dan
aman. Penelitian ini juga menyoroti tantangan regulasi terkait privasi data, etika Al, serta
keberlanjutan penerapan teknologi di sekolah. Solusi yang ditawarkan mencakup desain sistem Al
yang aman, transparan, serta etis, disertai dengan regulasi yang mendukung perlindungan data dan
etika. Untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan, penelitian ini merekomendasikan
pengembangan program pelatihan digital yang relevan dengan konteks pendidikan, diikuti dengan
mentoring antar rekan kerja untuk meningkatkan adopsi Al secara lebih luas. Manajemen sekolah
juga harus terbuka dan transparan dalam menjelaskan manfaat penerapan Al, sehingga guru dan staf
administratif dapat memahami bahwa Al adalah alat untuk meningkatkan efisiensi, bukan ancaman
bagi peran mereka.
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Di masa depan, Al diprediksi akan semakin berperan penting dalam mengotomatisasi tugas-tugas
administratif yang rutin dan memungkinkan sekolah untuk berfokus pada pengambilan keputusan
strategis berbasis data. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana Al dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta inklusivitas dalam pengelolaan pendidikan.
Meskipun Al menawarkan banyak manfaat, aspek etika, privasi, dan keberlanjutan harus
diperhatikan agar penerapan teknologi ini dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan.
Penelitian di masa depan juga perlu mengkaji strategi perlindungan data dan mitigasi potensi bias
dalam algoritma Al, serta model bisnis yang mendukung penerapan Al di sektor pendidikan dengan
mempertimbangkan keterbatasan anggaran di sekolah-sekolah.
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